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ABSTRACT
Penelitian ini mengkaji pengaruh self-awareness terhadap humility pada pemain rebana dan beners di

GPDI Klabat, Minahasa Utara, Indonesia. Dalam konteks masyarakat digital yang kompetitif, rendahnya
kesadaran diri berpotensi mengganggu keharmonisan hubungan interpersonal, khususnya dalam tim
pelayanan. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh self-awareness terhadap humility pada pemain
rebana dan beners di gpdi klabat, Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
cross-sectional, dengan seluruh populasi 79 pemain aktif dijadikan sampel (sampel jenuh). Data
dikumpulkan melalui angket skala Likert berdasarkan The Mindful Attention Awareness Scale (MAAS)
untuk mengukur self-awareness dan Skala Humility Elliott, yang sudah diuji validitas dan reliabilitas
dengan product-moment Pearson dan Cronbach’s alpha melalui SPSS 25. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil menunjukkan self-awareness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap humility, dengan kontribusi yang rendah/cukup . nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,891. Self-awareness memberikan kontribusi sebesar 37% terhadap
humility, sehingga dapat disimpulkan bahwa self-awareness merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi humility, namun masih terdapat faktor lain yang turut berperan.

Kata Kunci: Cross-Sectional Study, Religious Service, Self-Awareness, Tambourine Players, Youth
Ministry

PENDAHULUAN 79,5% dari total populasi, atau setara dengan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di era globalisasi telah mengubah
pola interaksi sosial, cara mengakses
informasi, serta cara individu membangun
identitas diri. Pesatnya kemajuan teknologi
digital, media sosial, dan konektivitas
internet telah menciptakan masyarakat yang
semakin kompetitif, berorientasi pada
pencapaian, dan sangat responsif terhadap
citra publik (Rahman & Yusuf, 2023). Di
Indonesia, data infrastruktur digital Komdigi
(Kementerian Komunikasi dan Digital)
menunjukkan bahwa pada awal 2024 jumlah
pengguna internet telah mencapai sekitar

221,6 juta orang, yang menandai bahwa
Indonesia telah memasuki fase masyarakat
digital yang sangat intens (Komdigi, 2024).
Dalam konteks global, tren ini juga diperkuat
oleh peningkatan penetrasi media sosial,
yang rata-rata digunakan lebih dari tiga jam
per hari oleh sebagian besar kelompok usia
produktif, termasuk remaja dan dewasa muda
(Statista, 2024).

Kondisi  tersebut tidak hanya
mempercepat perubahan gaya hidup, tetapi
juga memengaruhi cara individu memahami
diri dan orang lain. Jamaknya paparan
informasi instan, budaya “highlight culture”,
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dan standar pencapaian yang ditampilkan di
media sosial berpotensi  memperkuat
kecenderungan kompetitif individualistik,
menurunkan toleransi terhadap kritik, serta
menumbuhkan sikap ingin menonjol (Susanti
& Prasetyo, 2022). Dalam skenario ini,
pembentukan nilai-nilai seperti kerendahan
hati  (humility) dan kesadaran  diri
(self-awareness) menjadi strategis, karena
keduanya  berperan  penting  dalam
membangun hubungan interpersonal yang
sehat, pengelolaan emosi, serta kematangan
sosial individu (Tangney, 2000; Brown &
Ryan, 2003). Dengan demikian, topik
interaksi antara teknologi global, karakter
psikologis, dan dinamika sosial remaja
menjadi tidak hanya relevan secara ilmiah,
tetapi juga krusial dalam  konteks
pengembangan  kualitas  pribadi  dan
hubungan sosial di lingkungan religius.
Dalam konteks pelayanan gereja,
khususnya pada kelompok generasi muda,
perubahan sosial teknologi ini menimbulkan
tantangan tersendiri. Di Gereja Pantekosta di
Indonesia (GPDI) Klabat, pelayanan rebana
dan beners yang dilakukan secara
berkelompok menjadi cerminan konkret
bagaimana dinamika interpersonal muncul di
tengah tuntutan teknis, estetika, dan kerja
sama tim. Observasi dan wawancara awal
pada 8 Maret 2026 terhadap enam pemain
rebana dan beners di GPDI Klabat
mengungkap berbagai konflik kecil, seperti
perbedaan pandangan dalam pengambilan
keputusan, sikap dominan dalam pembagian
peran, serta sensitivitas terhadap kritik, yang
sering kali berakar pada kesulitan mengakui
kelemahan diri dan menonjolkan capaian
pribadi (Nur Hajijah, 2026, data lapangan).
Fenomena ini  menunjukkan  bahwa,
meskipun dalam kegiatan rohani, pola
interaksi pelayanan sering kali dipengaruhi
oleh dinamika sosial-psikologis modern yang
berpotensi mengikis sikap kerendahan hati
dan kepekaan terhadap peran orang lain.
Penelitian-penelitian terkini di Indonesia
juga menunjukkan bahwa pada generasi
muda, khususnya pelaku pelayanan, tingkat
kesadaran diri dan keterbukaan terhadap

kritik masih menjadi aspek yang perlu
dipertajam melalui pendekatan psikologis
yang kontekstual (Susanti, 2023;
Hadiprayitno & Pramesti, 2022).

Dari perspektif psikologi, humility
dan self-awareness telah menjadi fokus
kajian dalam memahami karakter prososial
dan kesehatan mental. Humility, sebagai
disposisi untuk mengakui keterbatasan diri,
tidak memandang rendah orang lain, serta
bersedia belajar dari orang lain dan
pengalaman,  dikaitkan  erat  dengan
keakuratan penilaian diri dan kualitas
hubungan interpersonal (Tangney, 2000;
Ross et al., 2023). Studi eksperimental
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
humility yang lebih tinggi cenderung
melakukan penilaian diri yang lebih akurat,
kurang terjebak dalam overestimasi kinerja,
dan lebih responsif terhadap umpan balik
(Davis et al., 2023; 2025). Di sisi lain,
self-awareness didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mengenali dan memahami
emosi, motif, nilai, serta efek perilaku diri
terhadap orang lain (Goleman, 2019;
Hadiprayitno & Pramesti, 2022). Kajian
terbaru menunjukkan bahwa individu dengan
self-awareness ~ yang  baik  memiliki
kemampuan empati yang lebih tinggi,
manajemen emosi yang lebih baik, serta
kecenderungan untuk membangun hubungan
sosial yang lebih positif (Brown & Ryan,
2003; Cramer & Banks, 2022).

Meskipun  demikian, hasil-hasil
penelitian  tentang  hubungan  antara
self-awareness dan humility menunjukkan
temuan yang tidak selalu konsisten. Beberapa
studi  menemukan  hubungan  positif
signifikan antara kesadaran diri dan humility,
dengan mekanisme bahwa individu yang
lebih sadar diri lebih mudah mengakui
kelemahan dan menerima kritik (Ross et al.,
2023; Cramer & Banks, 2022). Namun,
penelitian lain, seperti pada generasi Z di
Desa Kayuroya, Kabupaten Minahasa,
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara self-awareness dan
humility (Jacobis, Solang, & Hartati, 2023;
Jurnal Ilmu Sosial dan Psikologi, 2023). Dari

Debora Pacly et al

32



Jurnal limu Psikologi dan Kesehatan

(SIKONTAN)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIKONTAN

segi  metodologis, banyak penelitian
sebelumnya masih berfokus pada konteks
umum seperti organisasi, pendidikan, atau
kepemimpinan, dengan sampel dewasa
profesional atau mahasiswa, sehingga belum
banyak yang menguji hubungan tersebut
secara spesifik pada kelompok remaja dalam
konteks pelayanan gerejawi (Hadiprayitno &
Pramesti, 2022; Susanti, 2023). Selain itu,
beberapa kajian lebih menekankan aspek
“hubungan” daripada “pengaruh” kausal,
sehingga masih terbuka ruang untuk
memeriksa bagaimana self-awareness secara
signifikan memengaruhi tingkat humility
dalam setting yang bernuansa religius dan
kolektif.

Ketidakseimbangan temuan ini, serta
keterbatasan kontekstual penelitian
sebelumnya, membuka celah penelitian
(research gap) yang signifikan. Pertama,
belum banyak studi yang secara eksplisit
menguji pengaruh self-awareness terhadap
humility pada kelompok remaja dalam
konteks pelayanan gereja, khususnya di
lingkungan gereja pentekosta di Indonesia.
Kedua, minimnya kajian yang menempatkan
pemain rebana dan beners sebagai unit
analisis, padahal kelompok ini
merepresentasikan dinamika kerja tim yang
intens, sensitif terhadap peran, dan sering kali
berada di garis antara aspirasi pribadi dan
panggilan pelayanan. Ketiga, penelitian
terdahulu umumnya berfokus pada setting
umum (organisasi, sekolah, kampus),
sedangkan  konteks pelayanan gereja
memiliki dimensi religius, relasional, dan
komunitas yang khusus dan belum banyak
dijelajahi. Oleh karena itu, penelitian tersebut
dapat diformulasikan dalam satu rumusan
masalah utama: Apakah terdapat pengaruh
self awareness terhadap humility pada
pemain rebana dan beners GPdI Klabat?

Tujuan penelitian untuk Mengetahui
pengaruh self awareness terhadap humility
pada pemain rebana dan beners GPdI Klabat.
Penelitian ini memiliki urgensi ilmiah karena
menempatkan hubungan psikologis antara
self-awareness dan humility dalam setting

yang khas, yaitu kelompok muda yang
bergerak dalam lingkaran pelayanan musik
dan gerak, yang sering kali menjadi pemicu
konflik interpersonal jika tidak disertai sikap
rendah hati. Secara kebaruan (novelty),
penelitian ini menonjol pada tiga aspek:
konteks (pelayanan gereja sektor musik dan
gerak di GPDI), populasi (generasi muda/
remaja di wilayah Indonesia yang memiliki
akses tinggi terhadap teknologi digital), serta
pendekatan (menguji pengaruh langsung
self-awareness terhadap humility, bukan
hanya hubungan korelasional). Dari segi
kontribusi, penelitian ini  diharapkan
memperkaya literatur psikologi sosial dan
psikologi  agama, khususnya  dalam
memahami  bagaimana kesadaran  diri
berperan dalam membentuk  karakter
humility pada remaja pelayan, serta
memberikan dasar untuk pengembangan
program pembinaan karakter, pelatihan
emosional, dan intervensi kelompok yang
dapat meningkatkan kualitas kerja sama dan
keharmonisan dalam pelayanan tim di gereja.

METODE

Penelitian ni menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan desain
cross-sectional, yang mengumpulkan data
pada satu titik waktu pada populasi atau
sampel yang merepresentasikan keseluruhan
kelompok (Sugiyono, 2017; Hartati et al.,
2023). Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran numerik
terhadap  variabel self-awareness dan
humility, serta uji pengaruh secara statistik
antara keduanya (Sudaryono, 2020). Desain
cross-sectional relevan untuk konteks ini
karena fokus pada hubungan antar variabel
dalam konteks pelayanan rebana dan beners
di  GPDI Klabat, tanpa perlakuan
eksperimental atau intervensi longitudinal
(Emzir, 2021). Penelitian ini termasuk jenis
studi survai dengan analisis regresi linier
sederhana untuk menjawab rumusan masalah
mengenai pengaruh self-awareness terhadap
humility (Sugiyono, 2017; Susanti, 2023).
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pemain rebana dan beners di GPDI
Klabat yang berjumlah 79 orang, dengan
komposisi 40 pemain rebana (perempuan)
dan 39 pemain beners (laki-laki) sesuai daftar
pelayan altar gereja (Sutrisno Hadi dalam
Hartati et al., 2023). Teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh, di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian (Sugiyono, 2010; Djaali, 2021).
Pemilihan sampel jenuh dianggap tepat
karena populasi memiliki jumlah yang
memadai untuk analisis statistik tetapi masih

terbatas, sehingga meningkatkan
representativitas dan meminimalkan
kesalahan ~ sampling  (Susanti,  2023;

Hadiprayitno & Pramesti, 2022). Partisipan
memenuhi kriteria inklusi sebagai pemain
aktif rebana dan beners yang tercatat dalam
gereja dan bersedia mengisi instrumen
penelitian.

Variabel penelitian meliputi satu
variabel bebas (X) yaitu self-awareness dan
satu variabel terikat (Y) yaitu humility.
Self-awareness diukur menggunakan skala
The Mindful Attention Awareness Scale
(MAAS) yang dikembangkan oleh Brown
dan Ryan (2003) dan dimodifikasi ke dalam
model skala Likert dengan empat alternatif
jawaban (Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak
Sesuai, Sangat Tidak Sesuai). MAAS
mengukur tiga aspek utama: self knowledge,
world knowledge, dan activation knowledge,
yang mencerminkan kesadaran terhadap
emosi, diri, lingkungan, serta tindakan dan
pembelajaran diri (Brown & Ryan, 2003;
Carlson & Brown, 2005). Humility diukur
dengan skala humility dari Elliott (2010)
yang mengukur empat aspek: openness,
self-forgetfulness, modest self-assessment,
dan focus on others, yang digunakan untuk
memantau sikap rendah hati dalam konteks
interpersonal (Elliott, 2010; Ross et al.,
2023).

Instrumen penelitian dikembangkan
dalam bentuk angket tertutup dengan skala
Likert, sesuai konsep yang dijelaskan
Sugiyono (2014) bahwa angket Likert efektif
untuk mengukur sikap, persepsi, dan karakter

psikologis dalam konteks sosial. Sebelum
digunakan untuk pengumpulan data utama,
seluruh item dari kedua skala diuji validitas
dan reliabilitas. Validitas tiap item diperiksa
menggunakan  korelasi  product-moment
(Pearson) dengan bantuan program SPSS
25.0 for Windows; item dinyatakan valid jika
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,294)
pada a = 0,05 (Sugiyono, 2014; Anwar,
2012). Uji reliabilitas dilakukan dengan
koefisien =~ Cronbach’s  Alpha;  nilai
Cronbach’s Alpha Self-Awareness sebesar
0,847 (15 item) dan humility sebesar 0,880
(29 item valid) menunjukkan bahwa kedua
instrumen memiliki konsistensi internal yang
tinggi dan layak digunakan (Siregar, 2014;
Susanti, 2023).

Penelitian dilaksanakan di Desa
Klabat, Kecamatan Dimembe, Kabupaten
Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara,
pada bulan Maret 2026. Proses pengumpulan
data diawali dengan pengajuan izin penelitian
kepada pihak gereja GPDI Klabat, pemilihan
dan uji coba instrumen pada 45 pemain
rebana dan beners di GPDI Elshadai Klabat
sebagai sampel uji (di luar sampel
penelitian), serta revisi item yang tidak valid
(Sugiyono, 2017). Selanjutnya, angket
diberikan kepada seluruh 79 pemain rebana
dan beners di GPDI Klabat yang hadir pada
waktu pengumpulan data, dengan penjelasan
singkat mengenai tujuan penelitian dan
penekanan pada sifat anonim serta kerelaan
partisipasi. Seluruh proses pengumpulan data
direkam secara sistematis dan data kemudian
diinput ke dalam SPSS 25.0 for Windows
untuk analisis (Hadiprayitno & Pramesti,
2022).

Analisis data dilakukan dengan
regresi linier sederhana untuk menguji
pengaruh  self-awareness (X) terhadap
humility (Y), sesuai dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2017; Susanti, 2023). Persamaan
regresi yang digunakan adalah ¥ = a + bX,
di mana ¥ adalah nilai predict
humility, X adalah skor
self-awareness, a adalah konstanta,
dan b adalah  koefisien regresi  yang
menunjukkan arah dan besar pengaruh.
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Keberartian pengaruh diuji dengan uji
signifikansi F (ANOVA) dan uji t pada
koefisien regresi; jika nilai F hitung lebih
besar dari F tabel dan nilai p < 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Hi) diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan dari self-awareness
terhadap humility (Siregar, 2014; Emazir,
2021).

Aspek etis penelitian dijaga dengan
memperoleh izin penelitian dari pihak gereja,
memastikan keikutsertaan partisipan bersifat
sukarela tanpa paksaan, serta menjaga

kerahasiaan identitas dan data pribadi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 79
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 11.12039309
Deviation
Most Extreme Absolute .086
Differences Positive .058
Negative -.086
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa
nilai one-sample Kolmogorov-Smirnov Test
pada variabel self awareness adalah sebesar
0,200 nilai lebih besar dari 0.05 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa data
penelitian ini terdistribusi secara normal.
Normalitas dari data penelitian ini juga
ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Expected Normal

Expected Normeal

Sebelum  mengisi angket, responden
diberikan penjelasan singkat mengenai
tujuan penelitian, prosedur pengisian, serta
hak mereka untuk berhenti kapan saja tanpa
konsekuensi. Seluruh data yang dikumpulkan
hanya digunakan untuk keperluan penelitian
ini dan tidak akan disebarluaskan kepada
pihak lain tanpa izin tertulis (Susanti, 2023;
Hadiprayitno & Pramesti, 2022). Pendekatan
etis ini sesuai dengan pedoman penelitian
psikologis yang menekankan prinsip
keadilan, kerahasiaan, dan kebebasan

persetujuan, serta memenuhi standar etika
dalam penelitian sosial dan psikologis.

Normal 0.Q Plot of Seif owareness

Observed Value

Gambar 1. Grafik QQ Plot
Normalitas Self Awareness

Normal O-Q Piot of humiity

Obsarved Value

Gambar 2. Grafik QQ Plot
Normalitas Humility
Hasil pengujian QQ Plot
menunjukkan bahwa persebaran data berada
di sekitar garis, yang artinya data tersebut
bersifat normal. Hal ini berarti data
penelitian terdistribusi secara normal dan
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Linieritas
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of d Mean Sig
Squares f Square F

humilit Betwe (Combin 9679.09 3 322.63 2.75 .00

y * Self en ed) 6 07 0 1
awareneGroup Linearity 5664.65 1 5664.6 48.2 .00
$8 s 5 55 84 0
Deviation4014.44 2 138.42 1.18 .30
from 2 99 0 0
Linearity
Within Groups 5631.28 4 117.31
3 88
Total 15310.3 7
80 8

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat nilai signifikansi Deviation from
Linearity adalah 0.300 yang artinya lebih
besar dari 0.05. Sehingga ditarik kesimpulan
bahwa antara variabel self awareness dengan
variabel humility memiliki hubungan yang
linear.

3. Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl  df2  Sig.
self Based on 492 1 76 485
awarenesMean
Based on .504 1 76 480
Median
Based on .504 1 75.926.480
Median and
with adjusted
df

Based on 491 1 76 486
trimmed mean

Hasil uji homogenitas dengan nilai
signifikansi sebesar 0.485 yang bermakna
bahwa hasil uji homogenitas pada
lejkkvenes’s test lebih besar daro 0.05
dimana nilai levenes’s test sebesar 0,485 >
0.05. Dapat disimpulkan varians data
variabel self awareness ini adalah homogen.
Adapun hasil uji homogenitas pada variabel
humility sebagai berikut:

Tabel 4.Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2  Sig.

humilityBased on Mean .028 1 77 .867

Based on .035 1 77 853
Median

Based on .035 1
Median and

with adjusted
df

75.004 .853

Based on .028 1 77 .868
trimmed mean

Hasil uji homogenitas dengan nilai
signifikansi sebesar 0.867 yang bermakna
bahwa hasil uji homogenitas pada levenes’s
test lebih besar dari 0.05 dimana nilai
levenes’s test sebesar 0.867 > 0.05. Dapat
disimpulkan varians data variabel humility
ini adalah homogen. k

Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant)45.065 4.353 10.352.000
Self 891 133 608 6.725 .000

awareness
a. Dependent Variable: humility

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai
(constant) sebesar 45,065 sedangkan nilai (
b/ Koefisien 0,891 regresi) sebesar 0,891
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y = atbx

Y = 45,065 +0,891X

Dimana Y adalah variabel humility dan X
adalah self awarzeness

Persamaan tersebut dapat diartikan bahwa
setiap penambahan satu satuan nilai self
awareness akan meningkatkan nilai humility
sebensar 0,891.

Diketahui nilai signifikansi sebesar
0,000< 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa self awareness berpengaruh secara
singnifikan terhadap humility. Selain itu,
nilai t hitung sebesar 6,725 menunjukan
bahwa pengaruh tersebut singnifikan.
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Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan ~ bahwa  self = awareness
berpengaruh  positif  terhaap  humility
diterima.

Tabel 6. Hasil Uji
Determinasi
Model Summary®
Std. Error
R Adjusted R of the
ModelR Square Square Estimate
1 608" .370 362 11.192

a. Predictors: (Constant), Self awareness
b. Dependent Variable: humility

Dari tabel 6 diperoleh ( R Square)
sebesar 0,370 yang. Hal ini menunjukan
bahwa variabel self awareness memberikan
kontribusi terhadap humility sebesar 37,0%
sedangkan sisahnya 63,0% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  self awareness
terhadap humility pada pemain rebana dan
beneer di gpdi klabat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisi
regresi linear sederhana, diperoleh nilai
singnifikansi sebesar 0,00<0,05 yang berarti
bahwa self-awareness berpengaruh secara
singnifikan terhadap humility, selain itu,
nilai koefisien regeresi sebesar 0,89
menunjukan adanya pengaruh positif,
dimana semakin tinggi self awareness maka
semakin tinggi pula humility pada individu,
Self-awareness =~ memberikan  kontribusi
sebesar 37% terhadap humility,. Dengan
demikian, hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hasil ini menunjukan bahwa self-
awareness memiliki peran penting dalam
membentuk sekap rendah hati pada individu,
khususnya dalam konteks pelayanan.

Pengaruh  Self-Awareness  terhadap
Humility pada pemain rebana dan beners
di GPDI Klabat.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa self-awarenes berpengaruh positif dan

singnifikan terhadap humility pada pemain
rebana dan beners di GPDI Klabat. Self-
awareness dalam penelitian ini mencakup
aspek attention, wakefulness, architecture,
dan recall of knowledge, yang berkaitan
dengan kemampuan individu dalam
memperhatikan, menyadari, dan
merefleksikan dirinya sendiri. Individu yang
memiliki kemampuan pada aspek-aspek ini
cenderung lebih memahami kondisi dirinya,
baik kelebihan maupun kekurangan.

Menurut Goleman (2019), self-
awareness merupakan kemampuan individu
dalam mengenali emosi dan memahami
dampaknya terhadap perilaku. Kemampuan
ini membantu individu untuk lebih bijaksana
dalam bertindak. Sementara itu, humility
berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mengakui keterbatasan diri, terbuka
terhadap orang lain, serta menghargai orang
lain. Individu yang memiliki humility yang
baik cenderung tidak meninggikan diri dan
lebih mampu bekerja sama. Berdasarkan
hasil penelitian, aspek-aspek self-awareness
seperti attention dan wakefulness membantu
individu untuk lebih menyadari kondisi
dirinya, baik dalam bentuk pikiran, perasaan,
maupun perilaku yang ditunjukkan dalam
kehidupan sehari-hari. Attention membantu
individu memusatkan perhatian terhadap
dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya,
sehingga individu lebih mampu memahami
bagaimana  sikap  dan  tindakannya
memengaruhi orang lain. Sementara itu,
wakefulness membantu individu untuk tetap
sadar dan siaga terhadap pengalaman yang
sedang dialami, termasuk menyadari
kesalahan, kekurangan, maupun sikap yang
kurang tepat dalam interaksi sosial maupun
pelayanan.

Selain itu, aspek architecture dan
recall of knowledge turut membantu individu
dalam merefleksikan pengalaman hidup serta
memahami informasi mengenai dirinya dan
lingkungan sekitar. Melalui kemampuan
tersebut, individu menjadi lebih terbuka
terhadap kritik, saran, maupun masukan dari
orang lain. Individu yang memiliki self-
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awareness yang baik cenderung mampu
melihat dirinya secara lebih objektif, tidak
hanya berfokus pada kelebihan diri tetapi
juga menyadari keterbatasan yang dimiliki.
Kesadaran ini kemudian = mendorong
munculnya sikap rendah hati atau humility
dalam diri individu.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi self-awareness yang
dimiliki individu, maka semakin tinggi pula
humility yang ditunjukkan. Individu yang
mampu memahami dirinya sendiri akan lebih
mudah mengendalikan ego, menerima
kekurangan, menghargai pendapat orang
lain, serta tidak mudah merasa dirinya lebih
baik dibandingkan orang lain. Dalam
konteks pelayanan gereja, kondisi ini terlihat
pada sikap pemain rebana dan beners yang
mampu bekerja sama, saling mendukung
dalam pelayanan, tidak mencari pengakuan
pribadi, serta menunjukkan sikap melayani
dengan tulus. Sikap tersebut penting dalam
pelayanan karena pelayanan gereja tidak
hanya membutuhkan kemampuan atau
keterampilan, tetapi juga membutuhkan
kerendahan hati dan kesediaan untuk
melayani sesama.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Goleman (2019) yang menyatakan
bahwa self-awareness merupakan
kemampuan individu untuk mengenali
emosi, memahami kekuatan dan kelemahan
diri, serta memahami dampak perilakunya
terhadap orang lain. Individu yang memiliki
kesadaran diri yang baik cenderung lebih
mampu mengontrol perilaku dan bersikap
bijaksana dalam  berinteraksi  dengan
lingkungan sosialnya. Selain itu, humility
menurut Elliott (2010) ditandai dengan
keterbukaan terhadap orang lain,
kemampuan menilai diri secara realistis,
serta kesediaan untuk mengakui keterbatasan
diri. Oleh karena itu, self-awareness menjadi
salah satu faktor penting yang dapat
membantu terbentuknya humility dalam diri
individu.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kerin I.
Jacobis dkk. (2023) pada Generasi Z di Desa

Kayuroya, Kabupaten Minahasa yang
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan yang signifikan antara self-
awareness dan humility. Perbedaan hasil
penelitian ini diduga dipengaruhi oleh
perbedaan karakteristik subjek dan konteks
penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan
pada Generasi Z dalam lingkungan
masyarakat umum, sedangkan penelitian ini
dilakukan pada pemain rebana dan beners
dalam konteks pelayanan gereja. Lingkungan
pelayanan gereja memiliki  nilai-nilai
spiritual, kerja sama, dan pembentukan
karakter yang lebih menekankan sikap
melayani, menghargai sesama, serta
kerendahan  hati.  Kondisi  tersebut
memungkinkan self-awareness lebih
berperan dalam membentuk humility pada
pemain rebana dan beners di GPDI Klabat.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa self-awareness
memiliki peran penting dalam membentuk
humility, khususnya dalam  konteks
pelayanan gereja. Individu yang memiliki
kesadaran diri yang baik akan lebih mampu
membangun hubungan sosial yang sehat,
bekerja sama dalam tim pelayanan, serta
menunjukkan sikap rendah hati dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab
pelayanan.

Dengan demikian, hipotesis alternatif
(H1) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh self-awareness terhadap humility
pada pemain rebana dan beners di GPDI
Klabat diterima, sedangkan hipotesis nol
(HO) yang menyatakan tidak terdapat
pengaruh self-awareness terhadap humility
pada pemain rebana dan beners di GPDI
Klabat ditolak.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh antara self-awareness
terhadap humility pada pemain rebana dan
beners di GPDI Klabat, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,891, sehingga

menunjukkan bahwa self-awareness
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memiliki pengaruh positif terhadap humility.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self-
awareness yang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula sikap humility. Self-
awareness memberikan kontribusi sebesar
37% terhadap humility, sehingga dapat

disimpulkan bahwa self-awareness

merupakan  salah  satu  faktor yang
mempengaruhi  humility, namun masih
terdapat faktor lain yang turut berperan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
penggunaan desain cross sectional, cakupan
penelitian yang hanya dilakukan pada satu
gereja, serta instrumen yang belum secara
khusus dikembangkan untuk konteks
pelayanan gereja. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain
longitudinal, memperluas sampel penelitian,
dan mengembangkan instrumen yang lebih
kontekstual.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam penyusunan program
pembinaan karakter, pelatihan reflektif, serta
pengembangan emotional dan spiritual
intelligence bagi pemain rebana dan beners
guna memperkuat sikap humility dalam
pelayanan.
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